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Abstrak 
 

Indonesia merupakan daerah tropis dan dilintasi garis katulistiwa. Hal ini menyebabkan intensitas 
radiasi matahari di Indonesia cukup tinggi, yakni mencapai 4,8 kWh/m2/hari dengan waktu efektif 
penyinaran 8 – 10 jam/hari. Potensi ini sangat menguntungkan apabila dimanfaatkan sebagai sumber 
energi listrik. Disisi lain berdampak negatif pada temperatur ruangan akibat rambatan panas dari 
dinding yang mendapat penyinaran matahari.  
Penelitian ini dilakukan pada model bangunan, dimana photovoltaic dipasang pada dinding dengan 
variasi sudut pemasangan dan posisi lampu penyinaran dengan intensitas cahaya 416 watt/m2. 
Parameter yang diuji adalah temperatur luar dan dalam dinding serta temperatur ruangan. Hasil 
pengujian ini akan dibandingkan dengan kondisi bangunan tanpa photovoltaic. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemasangan photovoltaic pada dinding bangunan dapat 
memperlambat kenaikan temperatur ruangan. Pemasangan PV dengan posisi miring, memberikan 
pengaruh positif terhadap pengurangan laju pemanasan ruangan. 
 
Key words : photovoltaic, temperatur, intensitas matahari 
 
1. Pendahuluan 
 
Energi surya merupakan salah satu energi baru dan terbarukan yang masih sedikit dimanfaatkan. 
Berdasarkan blueprint pengelolaan energi nasional 2006 - 2025, pada tahun 2025 produksi energi dari 
energi surya, biomassa, air dan nuklir baru mencapai angka 5% [1]. Direncanakan tahun 2014 
kapasitas terpasang Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sudah mencapai 2 GWatt [2]. 
Sementara itu berdasarkan letak geografis Indonesia yang berada pada daerah katulistiwa, maka 
potensi energy surya yang dimiiki sangat besar. Intensitas radiasi matahari di Indonesia mencapai 4,8 
kWh/m2/hari dengan waktu efektif penyinaran 8 – 10 jam/hari [3]. 
 
Indonesia yang merupakan daerah tropis selain menguntungkan dalam potensi sumber energi surya, 
juga menjadi persoalan dalam mendapatkan kenyamanan termal ruangan. Radiasi matahari yang 
masuk ke dalam ruangan melalui dinding dan kaca jendela menambah energi termal dalam 
ruangan.Untuk mendapatkan kenyamanan termal ruangan, penggunaan sistem pengondisian udara (air 
conditioning disingkat AC) menjadi kebutuhan yang tidak dapat terelakkan. Peningkatan penggunaan 
AC terutama pada sektor publik seperti; perkantoran, rumah sakit, hotel, dan pusat perbelanjaan, 
mengakibatkan terjadinya peningkatan kebutuhan energi listrik. Penggunaan energi listrik untuk 
sektor AC pada gedung menurut penelitian Puslitbang Permukiman SDA Kementerian PU tahun 2010 
mencapai 65% [4]. Penelitian JICA 2008, memperlihatkan bahwa penggunaan energi listrik untuk AC 
cukup besar yakni, 38,99% untuk R1- 1300VA, 36,84% untuk R1-2200VA, dan 47,66% untuk R2-
4400VA. Sedangkan untuk bangunan komersil persentase energi listrik yang digunakan adalah 
sebagai berikut; hotel 65%, rumah sakit 57%, Mall/pusat perbelanjaan 57%, kantor pemerintah 55%, 
dan bangunan kantor 47% [5].Untuk tidak terjadi pemborosan listrik, pemerintah mengeluarkan 
kebijakan penghematan pemakaian listrik yang tertuang dalam Instruksi Presiden No.13 tahun 2011 
tentang penghematan energi dan air [6]. 
 
Dinding bangunan bertingkat biasanya mendapat penyinaran langsung dari matahari. Lamanya 
mendapatkan penyinaran sesuai dengan posisi geografis bangunan. Energi matahari yang menyinari 
bangunan dapat dijadikan sumber energi bagi bangunan dengan memasang photovoltaic (PV) pada 
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Gambar 2. Skema alat uji penggunaan PV pada dinding bangunan 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
Dari hasil pengujian untuk berbagai variasi sudut cahaya, dan sudut kemiringan PV dapat dilihat 
pengaruh pemasangan PV pada dinding terhadap perubahan temperatur ruangan. Selain itu juga dapat 
diketahui daya yang dihasilkan PV untuk beberapa sudut pemasangan. Dari Tabel 1 terlihat bahwa 
perubahan sudut PV mempenaruhi intensitas cahaya yang diterima PV. Untuk sudut penyinaran 60o, 
penambahan sudut pemasangan PV memperbesar intensitas cahaya yang diterima PV. Semakin besar 
intensitas yang diterima PV, maka daya PV yang dihasilkan semakin besar. 
 

Tabel 1. Data hasil pengujian pada model bangunan dengan penyinaran selama 5 jam 
No Kondisi Irradiation 

(W/m2) 
Daya PV 

(Watt) 
Temperatur 
awal (oC) 

Temperatur 
akhir (oC) 

1 Dinding tanpa PV, sudut penyinaran 0o 416.0 0 26.5 27.5
2 Dinding tanpa PV, sudut penyinaran 60o 148.8 0 25.9 27.5
3 Dinding + PV sudut 0o, sudut penyinaran 0o 416.0 1.78 25.4 27.2
4 Dinding + PV sudut 0o, sudut penyinaran 60o 136.8 0.8535 26.1 26.6
5 Dinding + PV sudut15o, sudut penyinaran 60o 182.2 1.038 26.4 27.2
6 Dinding + PV sudut 30o, sudut penyinaran 60o 213.3 1.2285 27.2 27.5

 
Selain mengubah radiasi matahari menjadi daya listrik, photovoltaic juga menghasilkan energi dalam 
bentuk panas, sehingga temperatur permukaan PV menjadi lebih tinggi dibandingkan temperatur 
dinding. Dengan adanya celah antara PV dengan dinding maka peningkatan temperatur permukaan 
luar dinding tidak terlalu besar. Hal ini juga memperlambat kenaikan temperatur ruangan, seperti 
terlihat pada gambar 3. 
 

α 

 

 

 

lampu 
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T4 
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Gambar 3. Tempaeratur pada model bangunan dengan sudut PV 15o dan sudut cahaya 60o  
 

Dari hasil pengujian pengaruh  radiasi dari penyinaran pada dinding terhadap perubahan temperatur 
ruangan dipengaruhi oleh nilai intensitas cahayanya. Untuk intensitas cahaya 416 W/m2 dengan luas 
permukaan dinding 0,1763 m2 perubahan temperatur ruangan baru terjadi setelah 40 menit 
pencahayaan untuk dinding tanpa PV dan 60 menit untuk dinding + PV. Adanya jedah waktu yang 
cukup lama untuk terjadinya perubahan temperatur disebabkan oleh karena konduktivitas dinding 
dengan bahan batu bata termasuk kecil yakni konduktivitas termal batu bata sebesar 1,1 W/m.K [8]. 
Perubahan temperatur pada ruangan hampir sama antara dinding tanpa PV dengan dinding 
menggunakan PV, seperti terlihat pada gambar 4.a. Perubahan temperatur pada dinding + PV sedikit 
lebih rendah dibandingkan dinding tanpa PV.  Perbedaan ini semakin besar pada pengujian dengan 
intensitas cahaya 136,8 W/m2 dengan waktu pencahayaan 300 menit, seperti terlihat pada gambar 4.b.  

 

 
(a)            (b)  

    
Gambar 4. Pengaruh penyinaran terhadap perubahan temperatur ruangan. (a) sudut penyinaran 0o 

dengan intensitas cahaya 416 W/m2 dan sudut PV 0o. (b) sudut penyinaran 60o dengan 
intensitas cahaya 136,8 W/m2 dan sudut PV 0o 

 
Pemasangan PV pada dinding dengan variasi sudut pemasangan memberikan pengaruh terhadap 
perubahan temperatur ruangan. Perbedaan temperatur untuk ketiga sudut pemasangan tidak terlalu 
besar. Untuk penyinaran selama 300 menit perubahan temperatur terbesar adalah 1.3 oC, seperti 
terlihat pada gambar 5. Semakin besar sudut pemasangan PV maka semakin kecil perubahan 
temperatur. Hal ini disebabkan karena jarak antara PV dengan dinding semakin lebar, sehingga udara 
semakin mudah bersikulasi antara dinding dan PV. Sudut pemasangan akan mempengaruhi sudut 
kontak radiasi dengan permukaan, sehingga akan besar energi yang diteruskan secara konduksi pada 
dinding dan terefleksi akan berubah. 
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Gambar 4. Pengaruh penyinaran terhadap perubahan temperatur ruangan untuk dinding yang 

dipasang PV dengan sudut pemasangan 0o, 15o, 30o. 
 

Pemasangan PV pada dinding bangunan ternyata tidak menambah kenaikan temperatur ruangan 
dibandingkan dinding tanpa PV, melainkan sebaliknya. Walaupun lebih rendah perubahan temperatur 
ruangan akibat pemasangan PV, tetapi tidak terlalu signifikan perubahannya. Penggunaan bahan 
berubah fasa pada PV tentu akan memberikan efek yang lebih signifikan untuk menghambat laju 
panas yang masuk ke dalam ruangan. Keuntungan penggunaan PV pada dinding bangunan adalah 
menghasilkan energi listrik dan dapat menghambat laju pemanasan ruangan. 
 
4. Kesimpulan  
 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemasangan PV pada dinding selain dapat 
menghasilkan energi listrik juga dapat menghambat laju pemanasan ruangan. Dengan adanya sudut 
pemasangan PV, maka laju pemanasan ruangan dapat berkurang.  
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